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PENDAHULUAN

Peliksanaan program pengabdian

kepada masyarakat "Sinergi Pemberdayaan

Masyarakat (Sibermas)" ini berlokasi di

Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu bagian

Selatan pada titik Lintang 4"33'30" sampai

4"56'30" Selatan dan Bujur l03o 4'

sampai 103"34' 30" Timur, Yang

berbatasan sebelah Selatan Provinsi

Lampung, sebelah Timur Bukit Barisan,

sebelah Barat Samudera Hindia dan

sebelah Utara Kabupaten Bengkulu

Selatan. Wilayah ini membentang

sepanjang lebih kurang 106 km di pantai

barat pulau Sumatera (Provinsi Bengkulu).

Kabupaten Kaur meruPakan

pemekaran wilayah Kabupaten Bengkulu

Selatan yang diresmikan tanggal 23 Mei

2003 berdasarkan Undang-Undang Nomor

3 Tahun 2003. Luas wilayah daerah 2.369

kilometer persegi dengan garis pantai

kurang lebih 100 kilometer dan memiliki

potensi sumber daya alam yang sangat

potensial untuk dikembangkan dan dikelola

sebagai modal dasar pembangunan daerah,

utamanya di sektor pertanian, perkebunan

atau kehutanan dan perikanan laut.

Masalah yang dihadaPi dalam

pemberdayaan masYarakat Pesisir

Kabupaten Kaur, secara garis besarnya

mencakup masalah kerusakan fisik

lingkungan pesisir yang berkaitan dengan

kerusakan terumbu karang Yang

disebabkan pengan-rbilan sebagai bahan

bangunan yang saat ini tidak hanya untuk

kebutuhan sendiri tctapi te lah tcriacli

eksploitasi untuk kepcrrtingan komersial'

Pengambilan runrpttt laut dcngan

menggunakan alat-alut yang tidak ranrah

lingkungan seperti sabit, dan cara-cara

yang merLlsak. l)enganrbilan ikan dcngan

menggunakan bahan peledak dan

sebagainya.

Masalah sosial ekonomi Yang

menonjol di wilayah pesisir Kabupaten

Kaur dapat diidentifikasi tingkat

pendidikan rata-rata penduduk relatif masih

rendah, tingkat pcndapatan rata-rata

penduduk rnasih relatiI sangat rendah, dan

masalah konflik horizontal antara nelayan

tradisional setempat dcngan nelayan dari

luar yang telah merrggunakan peralatan

lebih canggih.

Masalah kelcmbagaan Yang Perlu

memperoleh perhatian uutuk mendukung

pengelolaan datr pcttgctlbangan wilayah

pesisir dan laut tttaupull pembangunan

daerah pada umunlllya nicliputi lcmbaga
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Nilai produksi perikanan tangkap di

Kabupaten Kaur pada tahun 2006 dari

berbagai jenis ikan sebanyak 2.692.228 kg

per tahun dan Kecamatan Maje (wilayah

Sibermas) menyumbang sebesar 22,450

atau kurang lebih 600 ton per tahun

(604.625 Kg) atau rerata 50 ton ikan per

bulan.

Produksi hasil tangkap masih dapat

ditingkatkan lagi jika menggunakan kapal

dan alat tangkap yang berkapasitas lebih '

besar. Namun, harus tetaP menjadi

perhatian pemerintah Kabupaten Kaur,

bahwa sebesar apa pun capaian hasil

;i produksi perikanan tangkap yang diperoleh

nelayan, tidak banyak kontribusinya bagi

peningkatan kemakmuran dan

kesejahteraan nelayan, jika tidak disertakan

dengan upaya peningkatan keterampilan

dan pembangunan fasilitas pendukung

pengolahan dan distribusi hasil perikanan

tangkap yang daPat dimanfaatkan

masyarakat nelayan. Sebagai contoh, ketika

terjadi lonjakan produksi pertengahan

talrun 2006, dengan total Produksi

mencapai 9 ton Perhari, banYak ikan

membusuk karena tidak lambannYa

distribusi. Jika masyarakat nelayan-petani

trampil mengolah produk dan peralatan

aplikasi teknologinya tersedia, maka

nelayan tidak akau merugi, bahkan

diuntungkan karena terjadinya penambahan

nilai ekonomi rnelalui produk olahan.

Perairan laut KabuPaten Kaur, juga

perairan Maje sebagai wilayah Sibermas

memiliki potersi ikatl tttt'tit yang dapat

diandalkan untuk tujuan ekspor. Peluang

ekspor jerris ikan tuna.iuga sangat potensial

untuk meningkatkan pendapatan nelayan

.dan pendapatan asli daerah Kabupaten

Kaur. Produksi hasil tangkap tuna

menyebar di seluruh kecamatan, termasuk

dalam wilayah perikanan tangkap nelayan

Kecamatan Maje.

Rer-rdahnya tingkat pemanfatan ikan

tuna, banyak disebabkan faktor peralatan

tangkap Yang rnasih sederhana'

Penangkapan tuna banyak dilakukan

nelayan dari luar Kabupaten kaur' yang

,memiliki alat tangkap yang lebih rnodern'

Akibatnya, potensi ikan tuna yang besar,

belum memberikan kontribusi bagi

peningkatan kesejahteraan masYarakat

setemPat. iikanelayan-petani

memperhatikan kalkulasi potensi lestari

ikan tuna yang mencapai 667 ton per tahun,

maka investasi penrcrintah di bidang ini

sangat relevan. Polensi lestari tersebut
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